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INTISARI

Penelitian analisis kontaminan boraks dalam sampel cilok berbasis high power UV-
LED telah berhasil dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis boraks pada
cilok menggunakan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED serta
menentukan presisi dan limit deteksi sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high
power UV-LED. Tahapan penelitian cilok terkontaminasi boraks dilakukan dengan
mempersiapkan alat dan bahan, pembuatan sampel, pengambilan data, dan pengolahan
data. Pengujian sistem meliputi presisi dan limit deteksi. Pengujian presisi dan limit
deteksi dilakukan dengan variasi kontaminan boraks sebesar 0% - 40% dengan berat
cilok sebesar 20 gram dan pengujian presisi dilakukan dengan mengulang pengujian
dari masing-masing % sampel sebanyak 5 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED telah berhasil digunakan
dalam menganalisis cilok terkontaminasi boraks. Selain itu, hasil uji nilai presisi dan
limit deteksi juga telah didapatkan dari sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high
power UV-LED. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki nilai presisi
rata-rata yaitu 100% dan nilai limit deteksi yaitu 2,6% sampel.

Kata kunci : high power UV-LED, fluoresensi, cilok, boraks.
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ANALYSIS OF BORAX CONTAMINATED CILOK USING
THE HIGH POWER UV-LED BASED FLUORESCENCE

SPECTROSCOPY SYSTEM

Gusfianang Haryarta
16620024

ABSTRACT

The analysis research of borax contaminant in cilok using high power UV-LED
fluorescence spectroscopy system was successfully done. This study aimed to
analyze borax in cilok using a high power UV-LED fluorescence spectroscopy
system and to determine its precision and detection limits. The stages of research
of borax contaminant in cilok was carried out by preparing tools and materials,
sampling, data collection, and data processing. Testing of detection limit was
carried out with a variety of borax contaminants of 0% - 40% from 20 grams of
cilok and precision testing was done by repeating the test of each variation 5 times.
The results showed that high power UV-LED fluorescence spectroscopy system was
used successfully in analyzing cilok contaminated with borax. In addition, the test
results showed that the system has precision of 100% and detection limit of 2.6%.

Key words: high power UV-LED, fluorescence, cilok, borax.
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1.1 Latar Belakang

BAB I
PENDAHULUAN

Dalam menyikapi masalah pekerjaan di Indonesia, kebanyakan

masyarakat Indonesia memilih untuk berjualan atau menjadi pedagang kaki

lima. Pedagang kaki lima adalah sekelompok orang yangmenawarkan barang

dan jasa untuk dijual di atas trotoar di pinggir jalan, di sekitar pusat

perbelanjaan, pertokoan, pusat rekreasi atau hiburan, pusat perkantoran dan

pusat pendidikan, baik secara menetap ataupun tidak menetap yang berstatus

tidak resmi atau setengah resmi dan dilakukan pagi, siang, sore maupun

malam hari (Soedjana, 1981).

Ada banyak jenis pedagang kaki lima di Indonesia, salah satu

contohnya yaitu pedagang cilok. Pedagang cilok di Indonesia akhir-akhir ini

berkembang pesat, karena hampir di seluruh sudut kota di Indonesia ada

pedagang cilok. Makanan cilok memang cukup banyak digemari masyarakat

Indonesia, karena cilok sendiri memiliki tekstur yang kenyal, hampir mirip

dengan bakso, enak, dan tentunya murah meriah.

Cilok merupakan makanan ringan menyerupai bakso yang terbuat dari

tepung kanji dengan atau tanpa ditambahkan daging cincang yang dibentuk

bulat dan direbus hingga matang, memiliki rasa gurih dan kenyal serta

disajikan dengan saus. Kekurangan dari cilok ini yaitu tidak tahan lama,

rata-rata hanya tahan kurang lebih satu hari (Widyaningsih, 2006). Oleh

karena itu dalam memperkirakan jumlah cilok yang akan dijual harus
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diimbangi dengan perhitungan yang matang, karena kalau ciloknya tidak

habis nantinya akan rugi dan juga mubazir.

Dalam praktiknya di lapangan, untuk menghindari dari kerugian, masih

banyak pedagang yang melakukan praktik curang untuk mendapatkan untung

yang lebih besar, misalnya saja menambahkan boraks. Penambahan boraks

bertujuan agar teksturnya lebih kenyal sehingga semakin menyerupai bakso

yang menggunakan banyak daging dan tahan lama. Dengan jumlah sedikit

saja telah dapat memberikan pengaruh kekenyalan pada makanan (Erniati,

2017).

Boraks atau yang lazim disebut asam borat (boric acid) adalah senyawa

kimia turunan dari logam berat boron (B). Umumnya boraks digunakan

sebagai pengawet kayu, deterjen, sabun, perekat, kosmetik, obat-obatan,

lapisan kertas, antiseptik kayu, herbisida, fungisida, dan penangkal serangga

(Cahyadi, 2006). Tidak hanya berpengaruh pada makanan yang semakin

kenyal dan lebih tahan lama, tetapi boraks juga mempunyai pengaruhnegatif

pada tubuh manusia. Efek negatif dari penggunaan boraks yaitu dapat

merusak kesehatan manusia. Selain itu boraks juga dapat menyebabkan

gangguan pada bayi, gangguan proses reproduksi, menimbulkan iritasi pada

lambung dan menyebabkan gangguan pada ginjal, hati, dan testis (Suklan H,

2002).

Selain dalam perspektif ilmu pengetahuan (burhani) pandangan

terhadap makanan yang terkontaminasi boraks juga dapat dilihat dalam

perspektif Islam (bayani). Dalam pandangan Islam, makanan yang
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membahayakan tubuh manusia dapat menjadi tidak halal maupun tidak

thayyib.

Sebagaimana telah kita pahami, bahwa salah satu sumber bayani adalah

Al-Qur’an. Di dalam Al-Qur’an banyak termuat ayat-ayat yang

memerintahkan kita untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan thayyib,

salah satunya surat Al-Baqarah [2] ayat 168.

ِ

ْ ٰ ٰ

Artinya : “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.”
(Departemen Agama RI, 2013)

Dalam tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab, kata artinya makan.

Menurut Quraish Shihab arti kata makan dalam Al-Qur’an tidak selalu

diartikan makan atau memasukkan sesuatu ke tenggorokan untuk dikunyah

atau dimasuki makanan atau memasukkan ke dalam perut, atau juga berarti

melakukan aktivitas. Dalam penelitian ini, konteks kata makan di dalam surat

Al-Baqarah ayat 168 mempunyai arti makan atau memasukkan sesuatu ke

tenggorokan untuk dikunyah. Kita manusia diperintah untuk makan makanan

yang halal dan thayyib.

Menurut Adam (2017) dalam Q.S. Al-Baqarah [2] ayat 168 dijelaskan

bahwa dalam mengkonsumsi makanan itu tidak hanya halal saja, tetapi juga
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harus thayyib. Hal ini terbukti dengan kata-kata halalan thayyiban. Karena

tidak semua makanan yang halal itu juga thayyib.. Secara epistimologi halal

mempunyai arti hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau
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tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Sedangkan

thayyib berarti makanan yang tidak kotor atau rusak dari segi zatnya atau

tercampur benda najis yang tidak membahayakan fisik serta akalnya.

Berdasarkan bahaya boraks yang terkontaminasi pada makanan dan

perintah Islam untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan thayyib, maka

perlu dilakukan upaya untuk meminimalkan konsumsi makanan cilok

terkontaminasi boraks, salah satunya dengan upaya deteksi boraks. Dalam

mendeteksi makanan terkontaminasi boraks dapat dilakukan dengan

menggunakan beberapa metode, yakni metode nyala api (Handayani dan

Agustina, 2018), metode Boraks Test Kit (Easy Test Kit) (Kholifah dan Utomo,

2018) dan (Fauziah, 2014),metode spektofotometri (Damayati, 2011), dan

metode jaringan syaraf tiruan (Wahyudi, 2016). Kelima penelitian tersebut,

masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam mendeteksi

boraks. Secara keseluruhan, keempat metode tersebut sama-sama memiliki

kekurangan, yakni kurang pekanya metode tersebut dalam mendeteksi

boraks. Oleh karena itu, berdasarkan kelemahan di atas perlu dikembangkan

metode alternatif yang peka dalam menganalisis cilok terkontaminasi boraks.

Salah satu tim riset Fisika Instrumentasi Program StudiFisika Fakultas

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga telah berhasil membuat Sistem

Spektroskopi Fluoresensi berbasis High Power UV-LED. Sistem tersebut

telah berhasil diaplikasikan untuk mendeteksi lemak sapi dan lemak babi

(Rifai, 2019). Sistem tersebut telah berhasil diaplikasikan untuk mendeteksi

kuah terkontaminasi daging babi dan daging sapi (Ahmad dkk, 2020(.
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Keberhasilan penelitian-penelitian di atas membuka peluang

dikembangkannya deteksi cilok terkontaminasi boraks, berdasarkan prinsip

fluoresensi.

Metode ini menggunakan prinsip fluoresensi dalam menganalisa

kontaminan boraks pada cilok. Fluoresensi sendiri merupakan suatu

fenomena atom atau molekul yang menyerap energi dengan panjang

gelombang tertentu dan menyebabkan transisi keadaan kuantum dari energi

rendah ke tingkat energi tinggi yang kemudian mengemisikan cahaya dengan

energi yang lebih rendah dari energi serapan (Lee, 2018). Kemungkinannya

jika sinar high power UV-LED dipancarkan ke cilok maka nantinya akan

berpendar, hal itu bisa terjadi karena atom pada cilok setelah menerima

cahaya berenergi tinggi akan tereksitasi kemudian atom yang tereksitasi akan

kembali ke keadaan semula sehingga melepaskan energi berupa cahaya.

Kadar boraks pada cilok yang berbeda akan menghasilkan fluoresensi yang

berbeda pula, karena diakibatkan oleh jumlah molekul boraks yang berbeda-

beda yang terdapat pada cilok sehingga fluoresensi yang dihasilkan akan

berbeda-beda pada setiap variasi sampel yang dilakukan.

Metode ini akan mencari nilai presisi dan limit deteksi dari kontaminan

boraks pada cilok menggunakan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis

high power UV-LED. Presisi menunjukkan seberapa dekat perbedaan nilai

pada saat dilakukan pengukuran berulang (Morris & Langari, 2012). Adapun

limit deteksi merupakan parameter uji batas terkecil yang dimiliki oleh suatu

alat untuk mengukur sejumlah analit tertentu (Riyanto, 2014).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan analisis boraks pada cilok menggunakan sistem

spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED?

2. Bagaimana nilai presisi dan limit deteksi dari sistem spektroskopi

fluoresensi berbasis high power UV-LED untuk pengujian kandungan

boraks pada cilok?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis boraks pada cilok menggunakan sistem spektroskopi

fluoresensi berbasis high power UV-LED.

2. Menentukan presisi dan limit deteksi sistem spektroskopi fluoresensi

berbasis high power UV-LED dalam menganalisis kontaminan boraks

pada cilok.

1.4 Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED yang

digunakan adalah generasi pertama.

2. Variasi kontaminan boraks mulai dari 0-40% dengan interval 5%

sejumlah 9 sampel.

1.5 Manfaat Penelitian
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Apabila kontaminan boraks pada cilok telah behasil dianalisis

menggunakan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-

LED dan presisi serta limit deteksi dari sistem spektroskopi fluoresensi

berbasis high power UV-LED juga telah berhasil ditentukan, maka dapat

digunakan untuk mendukung jaminan pangan halal. Jika produk makanan

yang beredar di masyarakat sudah terjamin kehalalannya dan

kethayyibannya, maka masyarakat tidak perlu khawatir dalam menjalankan

ajaran agamanya karena memiliki badan yang sehat dan makanan yang

dikonsumsi aman serta terjamin.



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED telah

berhasil menganalisis cilok yang terkontaminasi boraks. Sistem ini

bisa digunakan untuk menganalisis cilok terkontaminasi boraks

dalam konsentrasi minimal 25% kontaminan boraks.

2. Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED

berhasil menganalisis cilok yang terkontaminasi boraks, dengan hasil

nilai presisi rata-rata yaitu 100% dan nilai limit deteksi yaitu25,28%

sampel.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

kekurangan yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang akan

dilakukan berikutnya, diantaranya sebagai berikut :

1. Perlu ditambahkan karakteristik yang lebih banyak seperti akurasi

dan batas kuantisasi sehingga bisa didapati hasil yang lebih baik.

2. Perlu dilakukan pengolahan data lanjut dengan memakai machine

learning.
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